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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menyelidiki model mental siswa SMA tentang magnet 

berdasarkan IQ, gender dan tingkatan kelas (X IPA, XI IPA dan XII IPA). Pengambilan data 

dilakukan di SMA Islam NU Pujon dengan subyek penelitian dipilih berdasarkan IQ dan 

gender pada setiap tingkatan kelas (X IPA, XI IPA dan XII IPA). Ketiga tingkatan kelas 

tersebut telah mendapatkan materi magnet sebelumnya di SMP. Berdasarkan hasil wawancara 

prediction-observation-explanation (POE) didapatkan tiga model sederhana yang digambarkan 

siswa dari penjelasan mereka tentang magnet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IQ, gender 

dan tingkatan kelas (X IPA, XI IPA dan XII IPA) mempengaruhi hasil pemodelan siswa 

tentang magnet. 

1. Pendahuluan 

Keterampilan abad 21 menjadi fokus pembelajaran fisika saat ini, dimana salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki siswa adalah mampu menyelesaikan masalah [1, 2, 3, 4], salah satu faktor yang 

mempengaruhi keterampilan siswa menyelesaikan masalah adalah model mental [1, 5]. Secara umum, 

model mental adalah representasi internal siswa akan fenomena maupun proses alam yang terjadi 

disekitar secara struktural [6, 7, 8]. Pembangunan model mental dapat diasumsikan sebagai 

pembangunan asimilasi yang dimiliki oleh siswa dan penggambaran model secara nyata . Hal ini akan 

memudahkan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai untuk mengakomodasi pengetahuan 

siswa [9, 10]. Sehingga, model mental siswa akan berpengaruh pada hasil belajar fisika [9, 11, 12]. 

 Pada beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa hasil belajar fisika secara umum 

dipengaruhi oleh IQ dan gender. Salah satunya adalah [13] Koul et all dalam penelitiannya 

menemukan bahwa gender laki-laki berkorelasi positif terhadap pemahaman konsep fisika dengan 

nilai        dan hal ini tidak berlaku untuk gender wanita. [5] Madsen et all dalam penelitiannya 

tentang pemahaman konsep siswa mengenai gerak menemukan bahwa nilai siswa laki-laki selalu lebih 

tinggi daripada nilai perempuan, dimana nilai untuk pretest siswa laki-laki 12%  lebih tinggi dari siswa 

perempuan dan 13% untuk postest lebih tinggi dari siswa perempuan. Begitupula dengan IQ yang 

dianggap sebagai variabel pengontrol dalam pencapaian hasil belajar fisika secara umum [12]. IQ 

dapat dipahami sebagai sumber awal pemrosesan informasi akan fenomena alam berdasarkan 
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pengetahuan yang dimiliki serta sebagai model kognitif internal dimana ini berhubungan erat dengan 

model mental [14].  

Selama dua dekade terakhir, kesulitan siswa mengenai magnet telah secara intensif dideskripsikan [15, 

16]. Hal ini dikarenakan interaksi elektromagnetik merupakan dasar dari teknologi terkini [15]. 

Namun, konsepsi fenomena magnetik belum diselidiki secara intensif. Hal inilah yang menjadi 

landasan peneliti untuk meneliti model mental siswa SMA tentang magnet pada tingkatan kelas yang 

berbeda dengan asumsi bahwa ketiga tingkatan tersebut telah mendapatkan materi magnet sebelumnya 

di SMP. Sehingga, peneliti ingin mengetahui apakah ada pengruh gender dan IQ terhadap model 

mental siswa SMA tentang magnet pada tingkatan kelas yang berbeda? 

 

2. Kajian Teori 

2.1. Model Mental 

Model mental adalah salah satu teori pengetahuan yang secara singkat dikatakan sebagai representasi 

internal yang menghasilkan analogi struktural tentang suatu proses [7]. Hal ini sebagai bentuk 

penalaran siswa ketika mereka mencoba untuk memahami suatu proses[16, 17, 18]. Siswa 

menggunakan model mental ketika mencoba untuk menjelaskan serta mempredeksi suatu proses fisis 

[19]. Karakteristik model mental sendiri digambarkan oleh [7] didis et all sebagi kemampuan yang 

tidak terbatas, tidak stabil, tidak saintifik serta menggunakan pengetahuan yang sedikit untuk 

menggambarkannya. Menurut gentner dalam [20] borges et all , karakteristik model mental adalah 

hasil penalaran pemodelan secara kualitatif tanpa diikuti angka kuantitatif yang mendukung. 

Seseorang bisa memiliki dua model mental yang tidak konsisten dalam waktu bersamaan.  

[15] Hamid dan Pabunga berargumentasi bahwa model mental berhubungan dengan pengetahuan 

manusia akan dunia dan bagaimana dunia bekerja secara alamiah. Model mental bisa dikatakan 

sebagai representasi mental ataupun sebuah analogi representasi yang dikembangkan oleh kognitif 

perseorangan selama fungsi kognitif berlangsung [16]. Model mental siswa adalah suatu cara bagi 

siswa untuk meminimalkan energi memahami proses alam disekitarnya [6]. Ketika siswa mendapatkan 

pengetahun baru maka, secara spontan siswa akan memodifikasi pemodelan mereka [21]. Pemodelan 

ini dapat melibatkan beberapa representasi. Meskipun demikian, model ini akan cenderung masih 

tidak lengkap dan saling berlawanan [14, 22].  

2.2. Gender dan IQ 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa nilai siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan. 

[5] Madsen dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa laki-laki cenderung memiliki pengetahuan 

yang lebih tinggi daripada perempuan dalam mengamati fenomena fisis. Siswa laki-laki dan 

perempuan juga memiliki skema belajar yang berbeda, dimana siswa laki-laki cenderung memiliki 

nilai matematika yang lebh tinggi daripada perempuan sehingga hal ini mempengaruhi hasil belajar 

fisika [13, 23]. 

IQ merupakan sumber awal penalaran mengenai informasi yang  didapatkan [14, 24]. Sehingga, IQ 

akan mempengaruhi cara belajar, gaya hidup serta kehidupan bersosial [12]. beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk mengetahui hubungan lebih jauh antara IQ dan hasil belajar. dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya koelasi positif antara IQ dan hasil belajar siswa. IQ tidak hanya 

berpengaruh pada nilai kognitif saja melainkan pada nilai psikomotorik juga, dimana siswa yang 

memiliki nilai IQ rata-rata atas akan cenderung mendapatkan pencapaian lebih tinggi baik kognitif 

maupun psikomotorik daripada siswa dengan nilai IQ rata-rata bawah [12]. 
 

 



 

 

 

 

 

Pengaruh IQ, gender dan tingkatan kelas terhadap model mental siswa SMA tentang magnet  

April 2018 489 ISSN: 2477-1511 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pembangunan model mental siswa yang digunakan 

untuk berfikir  mengenai magnet. Data didapatkan melalui wawancara semi struktur pada siswa-siswi 

SMA Islam NU Pujon dimana partisipan pada penelitian ini diambil pada tiga tingkatan kelas yang 

berbeda yaitu kelas X IPA, XI IPA dan XII IPA dengan variabel kontrol adalah IQ dan tingkatan kelas 

sedangkan gender sebagai variabel bebas.  

Ada 6 kelompok partisipan yang terlibat dalam wawancara yaitu: (1) siswa laki-laki dan perempuan 

dengan IQ rata-rata bawah pada kelas X IPA, (2) siswa laki-laki dan perempuan dengan IQ rata-rata 

atas pada kelas X IPA, (3) siswa laki-laki dan perempuan dengan IQ rata-rata bawah pada kelas XI 

IPA, (4) siswa laki-laki dan perempuan dengan IQ rata-rata atas pada kelas XI IPA, (5) siswa laki-laki 

dan perempuan dengan IQ rata-rata bawah pada kelas XII IPA, dan (6) siswa laki-laki dan perempuan 

dengan IQ rata-rata atas pada kelas XII IPA. Rentang IQ rata-rata bawah adalah 90-99 dan rentang IQ 

nilai rata-rata atas adalah 105-109. Jumlah dan pengkodean partisipan ditunjukkan pada tabel 1 di 

bawah. 

Tabel 1. Jumlah dan pengkodean partisipan 

Pertisipan Kode n 

siswa laki-laki dengan IQ rata-rata bawah pada kelas X IPA A1a 4 

siswa perempuan dengan IQ rata-rata bawah pada kelas X IPA A1b 4 

siswa laki-laki dengan IQ rata-rata atas pada kelas X IPA A2a 4 

siswa perempuan dengan IQ rata-rata atas pada kelas X IPA A2b 4 

siswa laki-laki dengan IQ rata-rata bawah pada kelas XI IPA B1a 4 

siswa perempuan dengan IQ rata-rata bawah pada kelas XI IPA B1b 4 

siswa laki-laki dengan IQ rata-rata atas pada kelas XI IPA B2a 4 

siswa perempuan dengan IQ rata-rata atas pada kelas XI IPA B2b 4 

siswa laki-laki dengan IQ rata-rata bawah pada kelas XII IPA C1a 4 

siswa perempuan dengan IQ rata-rata bawah pada kelas XII IPA C1b 4 

siswa laki-laki dengan IQ rata-rata atas pada kelas XII IPA C2a 4 

siswa perempuan dengan IQ rata-rata atas pada kelas XII IPA C2b 4 

Jumlah total partisipan 48 

 

Instrumen pada penelitian ini disusun berdasarkan prediction-observation-explanation (POE). Tipe 

peyelidikan ini cukup kuat untuk menggambarkan pemahaman kosep siswa [9, 20]. Dimulai dengan 

fase pertama dimana siswa diminta untuk memprediksi tentang magnet, kemudian siswa diminta untuk 

mengamati fenomena magnet dan menjelaskan apa yang mereka amati [20]. Kegiatan POE sendiri 

menggunakan material sederhana yang mudah ditemukan disekitar sehingga membantu siswa untuk 

menyadari fenomena fisis disekitar mereka. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil wawancara semistruktur ada tiga model yang ditemukan dalam penelitian dan 

dideskripsikan dibawah 

4.1. Model A: magnet sebagai penarik besi dan logam 

Magnet terlihat sebagai benda yang menarik benda-benda yang mengandung material besi dan logam 

serta memiliki dua kutub yang saling tarik menarik jika berbeda kutub dan tolak menolak jika sekutub. 

Akan tetapi, partisipan tidak dapat menjelaskan secara mendalam mengenai gaya maupun medan yang 

dihasilkan oleh magnet permanen. Secara umum partisipan hanya dapat melihat magnet sebagai benda 

yang menarik logam dan besi saja. Model ini ditemukan pada semua siswa-siswi pada semua tingkatan 

untuk IQ rata-rata bawah baik kelas X IPA, XI IPA dan XII IPA. 
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R: apa yang kamu ketahui tentang magnet? 

P: menarik benda yang terbuat dari besi dan logam dan memiliki dua kutub yang berbeda 

R: apakah magnet memiliki medan magnet? 

P: mungkin demikian 

 

Kemudian peneliti menunjukkan magnet batang dengan klip kertas disekitar. Partisipan mengamati 

peristiwa tersebut dan megetahui bahwa magnet akan menarik material besi dan logam tanpa bisa 

menjelaskan lebih lanjut. 

P  : yang saya ketahui, magnet hanya akan menarik benda logam dan besi dan akan tarik menarik 

jika beda kutub dan tolak menolak jika sekutub. 

R  : mengapa demikian? 

P : saya tidak tahu. 

 

Gambar 1. Magnet sebagai penarik besi dan logam [20] 

 

4.2. Model B: magnet sebagai medan  

Pada model ini, partisipan menjelaskan bahwa magnet menyebabkan adanya gaya magnet dengan 

jarak tertentu dari magnet. daerah tersebut disbut sebagai medan magnet yaitu daerah dimana adanya 

gaya magnet yang menarik benda-benda yang bersifat magnetik seperti besi dan logam. Model magnet 

ini ditemukan pada siswa-siswi dengan nilai IQ rata-rata atas baik kelas X IPA, XI IPA dan XII IPA. 

Model ini juga ditemukan pada siswa dengan nilai IQ rata-rata bawah pada kelas XII IPA. 

R : apakah yang dimaksud dengan medan magnet? 

P : medan magnet adalah daerah dimana masih ada gaya magnet didaerah itu, semakin besar 

jarak benda dari magnet maka gaya magnetnya semakin lemah sehingga medan magnet 

semakin kecil. 

 

Selanjutya, sebuah magnet batang dan klip kertas ditunjukkan kepada partisipan untuk mejelaskan apa 

yang terjadi jika klip kertas divariasi jarak ketika didekatkan dengan magnet batang. Partisipan 

menjelaskan bahwa magnet memiliki kemampuan untuk menarik besi dan logam dengan jarak tertentu 

yang mengindikasikan bahwa klip kertas tersebut dikenai gaya magnet ketika berada diwilayah medan 

magnet 

P : magnet memiliki kemampuan untuk menarik klip kertas tetapi hanya jika dekat dengan magnet, 

jika besi dan logam dijauhkan maka tidak akan tertarik sehingga bisa dikatakan bahwa magnet 

meiliki daerah tertentu dimana ada gaya magnet yang mempengaruhinya 

R : kenapa demikian? 

P : karena magnet memiliki energi yang mampu menarik benda logam dan besi dimana energi ini 

bergantung pada ukuran magnet, semakin besar magnet maka energinya semakin besar 

sehingga daerah yang dipengaruhi semakin luas. 

R : apakah semua magnet memiliki daerah atau medan magnet? 

P : iya 



 

 

 

 

 

Pengaruh IQ, gender dan tingkatan kelas terhadap model mental siswa SMA tentang magnet  

April 2018 491 ISSN: 2477-1511 

 

 

Gambar 2. Magnet sebagai medan [20] 

4.3. Model C: magnet adalah mengutuban muatan llistrik 

Pada model ini, magnet dianggap sebagai pengutuban muatan positif dan negatif. Partisipan mampu 

menghubungkan muatan positif dan negatif dengan pengutuban. Partisipan hanya menjelaskan secara 

makroskopik dan tidak menjelaskan fenomena tersebut secara mikroskopik. Siswa mulai mampu 

mengaitkan hubungan antara magnet dan listrik. Model C ini hanya ditemukan pada satu siswa yaitu 

siswa dengan IQ rata-rata atas pada kelas XII IPA  

 

P : menurut saya medan magnet itu bisa dikatakan juga sebagai medan positif dan medan negatif 

R : mengapa demikian? 

P : karena magnet memiliki dua kutub yang berbeda atau bisa dikatakan bahwa kedua kutub 

tersebut adalah representasi dari pengumpulan muatan positf dan negatif. Sehingga di daerah 

satu ujung akan penuh dengan muatan positif dan diujung lain akan penuh dengan muatan 

negatif 

R : apakah ada yang lain didaerah tersebut selain muatan positif dan negatif? 

P : saya rasa tidak 

R : mengapa magnet menarik besi? 

P : besi memiliki muatan positif dan negatif sehingga jika didekatkan dengan salah satu ujung 

magnet, muatan yang berbeda dengan ujung magnet tersebut akan mengumpul dan benda akan 

tertarik 

 

Diakhir wawancara, partisipan menjelaskan hubungan antara listrik dan magnet dengan lebih jelas. 

Dia menjelaskan bahwa magnet berusaha mencapai keadaan stabil. Seperti halnya partisipan lain, 

partisipan C1b menghubungkan kuat medan magnet dengan ukuran magnet. menurutnya, semakin 

besar magnet maka akan dapat mengakumulasi lebih banyak muatan listrik pada ujungnya 

 

R : apakah yang diberikan magnet untuk menarik sesuatu? 

P : magnet memiliki muatan positif di satu ujung dan muatan negatif diujung yang lain maka, jika 

kutub negatif yang menarik berarti magnet memberikan muatan negatif dan jika kutub positif 

yang menarik berarti memberikan muatan positif. Hal ini dilakukan untuk mencapai keadaan 

stabil 

R : apakah ukuran magnet mempengaruhi gaya tariknya? 

P : iya, jika ukuran magnet diperbesar maka, medan magnet akan meningkat. Karena magnet yang 

lebih besar dapat memiliki elektron dan positron lebih pada masing-masing ujung sehingga 

mengakibatkan kuat medan magnet lebih besar.  
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Gambar 3. Magnet sebagai muatan listrik yang terpolarisasi [20] 

Para partisipan mencoba menalar dan memberi penjelasan ketika mengamati perilaku magnet. 

kebanyakan dari mereka memberikan penjelasan yang sama mengenai magnet.  

Model A “magnet sebagai penarik besi dan logam” adalah tipe pertama dimana partisipan hanya dapat 

menggambarkan akibat gerakan magnet yang mereka amati. Model ini sesuai dengan [20] Borges et 

all yang mendeskripsikan model tarikan magnet. model ini memiliki penjelasan yang lemah dan 

sedikit prediksi dimana partisipan memiliki domain pengetahuan yang sangat sedikit untuk 

menjelaskan struktur internal magnet. 

Model B, “magnet sebagai medan” adalah penjelasan secara sederhana  mengenai suatu fenomena. 

Untuk memodelkannya, siswa menghubungkan magnet dengan pengetahuan unsur pokok magnet. 

Mereka juga menggambarkan intuisi tentang gaya dan energi yang tidak terlihat. Model ini juga 

ditemukan oleh [20] Borges et all, [25] Supriyatman et all, dan [15] Hamid R and Pabunga. Model ini 

masih belum memberikan penjelasan secara mikroskopik namun, patisipan memiliki domain 

pengetahuan yang cukup untuk mejelaskan struktur internal magnet. 

Model C “magnet sebagai muatan listrik” yang berfokus pada peran kutub pada magnet. magnet 

secara singkat dijelaskan sebagai polaritas muatan listrik. Model ini juga menjelaskan secara jelas 

tentang hubungan ukuran magnet dengan medan yang dihasilkan. Model ini juga ditemukan oleh [25] 

supriyatman et all dan [15] Hamid R dan Pabunga. Pada model ini, siswa dianggap mulai mampu 

menghubungkan listrik dan magnet. 

 

Tabel 2. Distribusi model mental (n:48) 

 

Sampel 

Magnet sebagai 

Penarik Daerah medan listrik 

A1a 4   

A1b 4   

A2a  4  

A2b  4  

B1a 4   

B1b 4   

B2a  4  

B2b  4  

C1a 1 3  

C1b 4   

C2a  3 1 

C2b  4  

total 21 26 1 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa siswa laki-laki dan perempuan dengan nilai IQ rata-rata bawah pada 

kelas X IPA hanya mampu memodelkan magnet sebagai penarik besi dan logam. Siswa laki-laki dan 
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perempuan dengan nilai IQ rata-rata atas pada kelas X IPA mampu memodelkan magnet sebagai 

medan. Siswa laki-laki dan perempuan dengan nilai rata-rata bawah pada kelas XI IPA hanya mampu 

memodelkan magnet sebagai penarik besi dan logam. Siswa laki-laki dan perempuan dengan nilai IQ 

rata-rata atas pada kelas XI IPA mampu memodelkan magnet sebagai medan. Satu siswa lali-laki dan 

empat siswa perempuan pada kelas XII IPA dengan nilai IQ rata-rata bawah hanya mampu 

memodelkan magnet sebagai medan dan tiga siswa laki-laki dengan nilai IQ rata-rata bawah pada 

kelas XII IPA mampu memodelkan magnet sebagai medan. Tiga siswa laki-laki dan empat siswa 

perempuan dengan nilai IQ rata-rata atas pada kelas XII IPA mampu memodelkan magnet sebagai 

medan dan satu siswa laki-laki dengan nilai IQ rata-rata atas pada kelas XII IPA mampu memodelkan 

magnet sebagai muatan listrik. 

5. Kesimpulan dan Saran 
Pemodelan siswa tentang magnet pada kelas X IPA dan XI IPA hanya dipengaruhi IQ dimana gender 

tidak berpengaruh. Akan tetapi, pada kelas XII IPA pengaruh gender dapat terlihat dimana siswa laki-

laki mampu memodelkan magnet lebih baik daripada siswa perempuan. Dari hasil tersebut terlihat 

bahwa perbedaan pemodelan siswa mengenai magnet pada kelas X IPA dan XI IPA masih belum 

terlihat akan tetapi, perbedaan model mental siswa mulai terlihat pada kelas XII IPA meskipun masih 

ada siswa dengan nilai IQ rata-rata bawah yang hanya mampu memodelkan magnet sebagai model A. 

Hal in dikarenakan siswa kelas XII IPA sudah mendapatkan materi listrik sebelumnnya dan terlihat 

pula bahwa pemahaman siswa kelas XII IPA mengenai listrik juga masih lemah. Hal ini ditunjukkan 

dengan lemahannya siswa menghubungkan  listrik dan magnet. Sehingga secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa model mental siswa SMA mengenai magnet dipengaruhi oleh IQ, tingkatan kelas 

(X IPA, XI IPA, XII IPA), dan gender.  

Hal yang disarankan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian mengenai pemodelan 

siswa mengenai listrik karena hal ini akan membantu peneliti untuk menemukan konsepsi siswa 

tentang listrik dan magnet secara mendalam.  
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